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Abstrak 

 The purpose of designing a media campaign Dilon coffee & eatery This is to 
introduce to the public. The research was conducted using qualitative research method is to 
conduct interviews, observation, documentation, and literature to get the data used to 
support the drafting of a media campaign design. Data were analyzed using multiple stages, 
namely data reduction, data presentation and conclusion. From the data analysis found some 
keywords that refer to promotional media communication strategy that will be used to 
achieve the target audiance ditujuh. After analysis of the data, ditemukanlah concept or 
keyword designing a media campaign called "casual". Description casual concept is the 
simplicity that can be used by anyone. The concept of "casual" aims to show that the Dilon 
coffee & eatery is a café that has an appeal that is different from the others. The concept 
aims to convey casual café identity through the design of promotional media. 
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Dengan meningkatnya nilai konsumtif 
di masyarakat membuka peluang untuk 
terciptanya peluang usaha dibidang kuliner 
khususnya kopi . Dilon Coffee & Eatery 
yang baru berdiri pada tanggal 25 maret 
2016 mencoba melirik usaha dibidang 
kuliner dengan memanfaat kan 
peningkatan nilai konsumtif khususnya 
disurabaya. Dilon Coffee & Eatery adalah 
industri kuliner yang berfokus pada olahan 
kopi. Dilon Coffee & Eatery memiliki 
tempat yang strategis sebagai jalan utama 
Surabaya Timur. Fasilitas yang ditawarkan 
oleh Dilon Coffee & Eatery cukup lengkap 
mulai dari interior café yang memiliki spot 
untuk mengabadikan moment. Tujuan 
penelitian ini diarahkan untuk merancang 
perancangan media promosi Dilon Coffee 

& Eatery dengan sebagai upaya 
meningkatkan brand awareness. 

Tidak cukup hanya dengan didukung 
identitas merek, Dilon Coffee & Eatery ini 
juga memerlukan media promosi yang 
sesuai dalam proses pengenalannya kepada 
masyarakat luas. Media promosi selain 
berfungsi sebagai sarana untuk 
mengenalkan namun juga mengingatkan 
kembali khalayak terhadap produk yang 
ditawarkan. Pada saat ini, media promosi 
yang dimiliki Dilon Coffee & Eatery dan 
masih digunakan yaitu media sosial 
instagram. Dalam berpromosi perlu 
memperhatikan pemilihan medianya. 
Dengan menggunakan media promosi 
yang sesuai, diharapkan kegiatan promosi 
akan dapat lebih efektif dan berhasil dalam 
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mempersuasi konsumen. Kegiatan promosi 
yang baik adalah ketika cafe memberikan 
dampak yang besar dalam keputusan 
masyarakat. 

Dalam hal ini Dilon coffee & eatery 
belum memaksimalkan media promosi 
yang ada terbukti pada bulan ketiga setelah 
berdirinya café belum ada kenaikan 
konsumen yang cukup signifikan. 
Kenaikan konsumen hanya terjadi pada 
bukan pertama dan kedua. Atas dasar 
berbagai hal tersebut maka perancangan 
media promosi untuk Dilon Coffee & 
Eatery ini perlu dilakukan sebagai upaya 
mengenalkan kepada masyarakat, 
mengingat Dilon Coffee & Eatery  ini 
sangat berpotensi dan diperlukan upaya 
media promosi yang lebih agresif untuk 
mengenalkan kepada masyarakat luas. 
Oleh sebab itu, judul dari Tugas Akhir ini 
adalah “Perancangan media promosi Dilon 
Coffee & Eatery sebagai upaya 
mengenalkan kepada masyarakat”. 
METODE 

Pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Moleong 
berpendapat bahwa, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, pandangan, motivasi, tindakan 
sehari-hari, secara holistik dan dengan 
metode deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa (naratif) pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah 
PERANCANGAN PENELITIAN 

Pada tiap kegiatan penelitian dari awal 
harus ditentukan dengan jelas pendekatan 
dan perencanaan yang disusun secara logis 
dan sistematis penelitian apa yang akan 
diterapkan, hal ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa penelitian ini memiliki 
landasan kuat yang dilihat dari sudut 
metodologi penelitian dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Agar hasil 
penciptaan perancangan media promosi 
dapat menghasilkan sumber informasi 
yang jelas dari objek Dilon Coffee & 
Eatery 

ANALISIS SWOT 
Pada analisis SWOT akan dibahas 

bagaimana branding yang akan dibuat 
melalui produk dan media promosi. Media 
promosi yang akan dijadikan contoh 
adalah Kampoeng Batik Jetis. 

 
Segmentasi dan Targetting 
Demografis  
Usia : 18-40 tahun (Dewasa) 
Jenis Kelamin: Pria dan Wanita  
Profesi:Mahasiswa,Karyawan  
Kelas Sosial : Kelas Menengah 
 
Geografis 
Wilayah: Domestik 
Ukuran Kota: Wilayah perkotaan 
Iklim : Kota Besar 
 
Psikografis 
Gaya Hidup: memiliki aktivitas yang padat 
dan penikmat kopi. 
 

Analisis SWOT merupakan cara untuk 
mencari keunggulan sebuah produk 
melalui analisa dari kondisi internal dan 
external berdasarkan kekuatan (Strenght), 
kelemahan (Weakness), peluang 
(Opportunity), dan ancaman (Threat). 
Untuk menentukan SWOT akan digunakan 
pembanding dengan kompetitor sehingga 
nantinya akan mengetahui keunggulan dari 
produk yang dibuatnya nanti.  
Faktor kekuatan dan kelemahan adalah 
kondisi internal dalam obyek yang dikaji, 
sedangkan ancaman dan peluangan adalah 
faktor eksternal. Dari hasil faktor tersebut 
selanjutnya dapat disimpulkan bagaimana 
nantinya strategi yang digunakan dalam 
pemecahan masalah, perbaikan, 
pengembangan, dan optimalisasi 
Strategi utama: 

Merancang media promosi Dilon 
Coffee & Eatery dengan unik sebagai 
upaya meningkatkan kesadaran 
masyarakat. Serta meningkatkan efektifitas 
media promosi dan memperkuat identitas 
café. 
 
Unique Selling Proposition (USP) 



 

Penting bagi suatu produk untuk 
memiliki keunikan tersendiri di dalam 
sebuah persaingan bisnis. Dalam hal ini 
unique selling preposition yang dimiliki 
Dilon Coffee & eatery adalah olahan kopi 
asli indonesia yang memiliki kekentalan 
yang pas dengan cita rasa perpaduan 
rempah dan buah-buahan dan juga diolah 
oleh tenaga kerja yang berpengalaman di 
bidangnya. Memaksimalkan keindahan 
interior yang dimiliki oleh Dilon coffee & 
eatery 
 
Keyword 

Pemilihan kata kunci atau keyword 
dengan judul penelitian “Perancangan 
Media Promosi Dilon coffee & eatery 
dengan teknik hand lettering sebagai upaya 
mengenalkan kepada masyarakat ini sudah 
dipilih dengan menggunakan dasar acuan 
terhadap analisis data yang sudah 
dilakukan. Penentuan keyword diambil 
dari hasil analisis SWOT yang mana 
sumber analisis SWOT itu sendiri dari 
wawancara, observasi, STP, studi eksisting 
dan studi kompetitor. 

 
 
 
 

 

Tabel 4.2 Hasil Keyword  

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2016 
 

Deskripsi Konsep 
 

Dari hasil analis Strength Weakness 
Opportunity Treath (SWOT), maka dapat 
ditarik kesimpulan yang berdasarkan 
analisis yaitu “Casual”. Didapat dari 
bahasa Inggris, “Casual”, dalam bahasa 
Indonesia sendiri memiliki arti menarik 
perhatian.Sehingga hal ini dirasa sesuai 
dengan konsep yang akan diusung dalam 
“Perancangan Media Promosi Dilon 
coffee& eatery dengan teknik hand 
lettering sebagai upaya mengenalkan 
kepada masyarakat”, dimana pada karya 
ini akan memperlihatkan visual yang 
memiliki daya tarik tersendiri sehingga 
dapat menarik perhatian masyarakat 
terhadap menu yang disajikan oleh Dilon 
coffee & eatery.. 

 
Tujuan Kreatif 
Dalam perancangan media promosi 
sangatlah penting bagi sebuah café 
memiliki identas yang dapat menjadi 
rekomendasi untuk masyarakat memillih 
tempat yang sesuai dan menarik. Dengan 
tujuan tersebut, Dilon cofee & eatery 
membutuhkan flyer, poster, media sosial, 
website, x-banner, merchandise, dan 
mobile billboard. 
Strategi Kreatif 

Perancangan media promosi Dilon 
coffee & eatery sebagai upaya 
mengenalkan kepada masyarakat 
memerlukan beberapa strategi yang dinilai 
kreatif dalam penciptaan tampilan 
visualnya. Dengan mengusung konsep " 
Casual " yang di dapat dari analisa peneliti 
melalui beberap tahapan, ini akan 
digunakan sebagai desain dalam 
perancangan media promosi Dilon coffee 
& eatery yang memiliki tujuan 
meningkatkan brand awareness dengan 
atmosfer desain yang menggunakan kesan 
mencolok supaya menimbulkan 
ketertarikan. Unsur-unsur strategi visual 
yang digunakan adalah : 



 

 
1. Tagline 

Dalam tahap observasi pada kegiatan 
perancangan media promosi Dilon coffee 
& eatery, sebelumnya Dilon coffee & 
eatery memiliki tagline "Pleasure in the 
joy". Tagline  merupakan salah satu 
elemen pada sebuah brand, namun jarang 
digunakan dalam kegiatan branding. Pada 
kegiatan perancangan ini perancang 
mempertahankan tagline Dilon coffee & 
eatery sebelumnya karena dinilai mampu 
menonjolkan keunikan Dilon coffee & 
eatery. Tagline yang dipilih disesuaikan 
dengan analisis keyword yang di dapat. 
2. Ilustrasi 

Ilustrasi yang digunakan dalam 
perancangan ini akan berpatok pada 
konsep yang telah ditentukan sebelumnya. 
Ilustrasi yang digunakan dalam 
perancangan ini menggunakan teknik 
fotografi. Elemen-elemen yang ada dalam 
produksi olahan kopi akan tampil disini. 
Elemen-elemen tersebut akan 
menggambarkan bahwa Dilon coffee & 
eatery memliki kopi yang berkualitas 
dengan harga yang terjangkau 
 
 
 
 
3. Tipografi 
ABCDEFGHIJ KLMNOPQRSTUVW XYZ

abcdefghijklmnopqrstu
1234567890 !@# $ %^&*()  

   
Gambar 4.5 Typeface 

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016) 
Nexa Bold seperti pada gambar 4.6 

akan digunakan dalam visual media 
promosi Dilon Coffee & Eatery adalah 
jenis huruf san serif. Nexa Bold dipilih 
karena jenis font tersebut memiliki 
kesatuan yang sama dengan keyword yang 
didapatkan, sekaligus sesuai dengan 
karakter yang dibangun oleh Dilon coffee 
& eatery yang dapat dilihat dari logo Dilon 
coffee & eatery tersebut. Typeface yang 
dipilih juga memiliki tingkat keterbacaan 
yang baik dari sisi legibility dan 

readibility. Suatu jenis huruf dikatakan 
Legible apabila masing-masing huruf atau 
karakternya mudah dikenali dan dibedakan 
dengan jelas satu sama lain (Rustan, 
2011:74) 
 
4. Warna 

Warna merupakan hal terpenting dalam 
menciptakan suatu desain karena setiap 
warna memiliki makna, kesan dan 
psikologi akan berbeda setiap perorangan. 
Menurut Sanyoto warna dapat 
mempengaruhi jiwa manusia dengan kuat 
atau dapat mempengaruhi emosi manusia, 
warna juga dapar menggambarkan suasana 
hati seseorang. Pada seni sastra lama 
maupun modern warna diartikan sebagai 
kiasan atau perumpamaan (Sanyoto, 2002: 
38). Setiap warna memiliki karakteristik 
tertentu yang dimaksud adalah ciri-ciri 
atau sifat-sifat khas tertentu yang dimiliki 
oleh suatu warna. 
Warna-warna digolongkan menjadi dua 
golongan besar tersebut, karena adanya 
dua alasan yang didasarkan pada arti 
simbolisnya. Pertama karena keluarga 
warna merah sering diasosiasikan dengan 
matahari, darah, api adalah benda-benda 
yang memberikan kesan panas atau 
merangsang kejiwaan warna-warna ini 
tergolong dari merah, jingga, kuning, 
warna-warna langit atau warna dingin 
memiliki sifat sejuk atau tenang. Kedua 
jauh dari sifat yang eksternal, warna 
seolah-olah menimbulkan efek langsung, 
baik rasa panas maupun rasa sejuk kepada 
badan kita, diuraikan bahwa warna merah 
menimbulkan emosi lebih tinggi atau lebih 
kuat dibandingkan dengan warna lainnya 
sementara warna biru adalah kebalikannya. 
Kesimpulan dari warna yang digunakan 
nantinya adalah Kuning emas  dan hitam. 
Hitam dan kuning emas sebagai acuan 
warna utamanya, warna kuning diambil 
dari warna emas yang mengkomunikasikan 
keistimewaan kemudian warna hitam 
sebagai penunjang  memiliki arti elegan. 
Warna warna tersebut dirasa 
dapatmewakili keyword yang telah diambil 
yaitu exellent. Warna yang digunakan 



 

menggunakan struktur warna CMYK 
karena pada hasil penelitian ini 
kebanyakan memakai media promosi 
cetak. 

# 49361F # 7B5427

100% 
.   

Gambar 4.6 Alternatif Warna Utama 
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2015) 

 
Tujuan Media 

Dalam perancangan ini dibutuhkan 
media yang mampu memperkenalkan 
kepada masyarakat untuk berkunjung ke 
Dilon coffee & eatery dengan beberapa 
media yang disesuaikan dengan target 
yang dituju untuk Dilon coffee & eatery. 
Tujuan media ini diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi 
masyarakat khususnya penikmat kopi 
sehingga masyarakat dapat menikmati 
olahan kopi lokal berkualitas dengan harga 
yang terjangkau. Pengunaan media yang 
dipilih tepat pada sasaran khalayak yang 
dituju: 

 
1. Flyer 

Dalam implementasi media flyer 
memenculkan foto interior café yang 
bertujuan untuk meninformasikan 
keindahahan interior Dilon Coffee & 
Eatery  
Dibisa dilihat pada gambar 4.12 

 
  
Gambar 4.12 Desain Flyer Dilon coffee 

&eatery 
Sumber : Hasil olahan peneliti. 2016 

 
2. Media Sosial 

Media sosial yang digunakan kali ini 
adalah intagram. Penerapan desain pada 
media hanya hanya sebatas identitas warna 
pada layout nya dan juga penambahan logo 
disetiap mengunggah foto Dilon Coffee & 
Eatery..  

 

 



 

 

Gambar 4.13 Desain Instagram  
Sumber : Hasil olahan peneliti, 2016 

3. Marchandise 

Pada desain merchandise lebih 
menunjokan logo dan juga visual yang 
tidak terlalu banyak untuk memperkuat 
iden titas dilon dibenak masyarakat.  

 

 

Gambar 4.14  Desain Marchandise 
Sumber : Hasil olahan peneliti, 2016 

4. Website 

 Dalam desain web hanya 
menggunakan 3 menu utama . pada menu 
explore menggunakan visual interior café 
bertujuan untuk menperlihatkan café . 
kemudian pada menu shop menggunakan 
visual menu dari dilon coffee & eatery 
sebagai daya tarik. 

 

Gambar 4.15 Website 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 

 
 

5. Desain X-banner 

 Pada desain X banner lebih 
mengutamakan white space yang 
bertujuam agar pesan yang disampaikan 
jelas 

 

 

Gambar 4.16 X-Banner 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 



 

6. Desain Poster 
  
 Untuk implementasi pada poster 
menggunkan visual interior dengan tujuan 
memperkenalkan Dilon Coffee & Eatery 
dari sisi luar interior 

 
Gambar 4.17 Desain Poster 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 
 

7. Mobile Billboard 
  
Desain yang implementasikan pada mobile 
billboard menggunakan visual kopi 
sebagai identitas Dilon Coffee & Eatery 
yang merupakan Coffee Shop 

 
Gambar 4.18 Desain Mobile Billboard 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan perancangan media promosi 
Dilon coffee & eatery dengan 
menggunakan teknik hand lettering 
sebagai upaya memperkenalkan kepada 
masyarakat. dari rumusan masalah 
perancangan yang diajukan, pengumpulan 
serta analisis data yang telah dilakukan 
serta pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dan dapat ditarik 
beberapa kesimpulan pada perancangan 
ini. Adapun kesimpulan yang dirumuskan 
adalah sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan perancangan 
media promosi Dilon coffee & eatery 
dengan menggunakan teknik hand lettering 
sebagai upaya mengenalkan kepada 
masyarakat mampu meningkatkan 
konsumen café. Maka diperoleh konsep 
perancangan “casual” yang didapat melalui 
hasil pengumpulan data serta teknik 
analisis data melalui observasi, 
wawancara, SWOT, dan STP. 

2. Konsep casual pada desain dan 
media promosi di implementasikan dengan 
bentuk media yang dapat mencerminkan 
visi dan misi dari café yang di 
implementasikan pada visual, tatanan 
layout serta pemilihan warna pada proyek 
perancangan media promosi. 

3. Teknik yang digunakan dalam 
perancangan media promosi adalah dengan 
menggunakan dominasi teknik hand 
lettering produk serta ilustrasi berupa 
fotografi  pada beberapa media tertentu. 

Saran 

Beberapa hasil penelitian, beberapa 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 

1. Dengan adanya media promosi 
yang baru ini maka Dilon coffee & eatery  
sudah memiliki media promosi yang sesuai 



 

serta memiliki citra merek yang kuat, 
maka pada Tugas Akhir ini dibuat media 
promosi Dilon coffee & eatery. 

2. Lebih mengacu kepada 
karakteritsik target Dilon coffee & eatery 
dalam melakukan prosedur perancangan 
selanjutnya 
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